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Kerusuhan antar perguruan pencak silat di Kabupaten Tulungagung kerap
menjadi persoalan yang meresahkan masyarakat, terutama akibat fanatisme
berlebihan dan kurangnya pengendalian konflik antar anggota perguruan. Aparat
penegak hukum memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas dan ketertiban
sosial melalui tindakan pencegahan dan pendekatan persuasif. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis peran dan tantangan yang dihadapi aparat dalam
mencegah konflik serta upaya integratif yang dilakukan melalui pendekatan hukum
positif dan figh siyasah (politik dalam Islam).

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana upaya aparat penegak
hukum terhadap pencegahan kerusuhan antar pencak silat di Kabupaten
Tulungagung? dan 2) Bagaimana upaya aparat penegak hukum terhadap
pencegahan kerusuhan antar pencak silat di Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif hukum positif dan figh siyasah?

Metode peneltian yang digunakan peneliti adalah metode kualitatif deskriptif
dengan pendekatan penelitian studi lapangan (field research). Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara, dokumentasi dan
observasi langsung di wilayah rawan konflik. Sedangkan teknik analisa data
menggunakan reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), dan
penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa: (1) Upaya aparat penegak hukum
terhadap pencegahan kerusuhan antar pencak silat antara lain: melaksanakan patroli
rutin, Operasi Bina Damai untuk menciptakan kondisi aman dan tertib, melakukan
penyuluhan hukum kepada masyarakat, dan lain-lain. (2) Dalam perspektif hukum
positif, aparat penegak hukum telah melakukan berbagai upaya preventif, seperti
mediasi antar perguruan, patroli rutin, edukasi hukum kepada anggota perguruan,
serta kolaborasi dengan tokoh agama dan tokoh adat sesuai dengan Undang-undang
dan hukum yang berlaku. Ditinjau dari perspektif figh siyasah, upaya yang
dilakukan aparat penegak hukum tersebut sejalan dengan prinsip menjaga
kemaslahatan umum dan mencegah kerusakan sosial (mafsadah).

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran aparat
sangat strategis dalam pencegahan kerusuhan, tetapi membutuhkan sinergi antara
pendekatan hukum dan nilai-nilai lokal yang berbasis keagamaan dan budaya.
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Riots between martial arts schools in Tulungagung Regency often become a
problem that worries the community, especially due to excessive fanaticism and
lack of conflict control between members of the school. Law enforcement officers
have an important role in maintaining social stability and order through preventive
measures and persuasive approaches. This study aims to analyze the role and
challenges faced by officers in preventing conflict and integrative efforts made
through a positive law approach and figh siyasah (politics in Islam).

The formulation of this study is: 1) How are the efforts of law enforcement
officers to prevent riots between pencak silat in Tulungagung Regency? and 2) How
are the efforts of law enforcement officers to prevent riots between pencak silat in
Tulungagung Regency from the perspective of positive law and figh siyasah?

The research method used by the researcher is a descriptive qualitative
method with a field research approach. Data collection techniques used in this study
include interviews, documentation and direct observation in conflict-prone areas.
While data analysis techniques use data reduction, data display, and drawing
conclusions and verification.

The results of the discussion show that: (1) Efforts by law enforcement
officers to prevent riots between pencak silat groups include: carrying out routine
patrols and Peace Building Operations to create safe and orderly conditions,
providing legal education to the community. (2) From a positive legal perspective,
law enforcement officers have carried out various preventive efforts, such as
mediation between schools, routine patrols, legal education for school members,
and collaboration with religious and traditional figures in accordance with
applicable laws and regulations. Viewed from the perspective of siyasah figh, the
efforts made by law enforcement officers are in line with the principle of
maintaining public welfare and preventing social damage (mafsadah).

Based on the results of the discussion above, it can be concluded that the
role of the authorities is very strategic in preventing riots, but requires synergy
between legal approaches and local values based on religion and culture.
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